FASAD HEMAT ENERGI BERLANGGAM JENGKI PADA BANGUNAN DI KOTA MEDAN by Dafrina, Armelia
 
FASAD HEMAT ENERGI BERLANGGAM JENGKI 
PADA BANGUNAN DI KOTA MEDAN 
Armelia Dafrina(1), Deassy Siska(2),  Ahmad Trinanda Sebayang(1), 
Fidyati(1), Misbahul Jannah(3), Teuku Mudi Hafli(4), Nova Purnama 
Lisa(5) 
1Jurusan Arsitektur, Universitas Malikussaleh, 
2Jurusan Pendidikan Fisika, Universitas Malikussaleh,  
3Jurusan Teknik Elekro, Universitas Malikussaleh,  
4Jurusan Teknik Sipil, Universitas Malikussaleh,  
5Jurusan Teknik Sipil, Universitas Samudera Langsa 
 
 Coresponding Author email : deassy@unimal.ac.id   
Abstrak 
Salah satu aspek penting dalam desain arsitektur yang semakin hari 
semakin dirasakan penting adalah penataan energi dalam bangunan. 
Keterbatasan sumber energi listrik di Kota Medan mendorong peneliti 
untuk semakin peduli akan energi yang tersedia saat ini. Proses 
pendekatan desain arsitektur yang menggabungkan desain bentuk 
bangunan dengan teknologi, menggunakan konsep hemat energi 
sebagai basis desain, strategi konservasi diharapkan bisa diterapkan 
pada semua tingkatan dan skala untuk menghasilkan suatu bentuk 
bangunan dalam penerapan efisiensi terhadap bangunan. Perwujudan 
dari desain arsitektur hemat energi pada fasade diharapkan 
menjadikan bangunan yang berwawasan lingkungan atau sering 
disebut dengan bangunan hemat energi, yang dalam hal ini dilakukan 
sebagai tindakan penghematan energi pada bangunan untuk 
meminimalkan penggunaan energi tanpa membatasi fungsi bangunan 
maupun kenyamanan atau produktivitas penggunanya. Pada 
dasarnya bangunan dapat menjadi “Saksi bisu” dari banyak kejadian-
kejadian pada masa digunakan, oleh karena itu bangunan selain dari 
bernilai arsitektural (ruang, keindahan, konstruksi, teknologi, dan lain-
lain), juga bernilai historis. Akan sangat disesalkan pada masa 
sekarang banyak bangunan yang bernilai arsitektur/budaya dan 
sejarah yang tinggi namun terlupakan, dibongkar dengan berbagai 
alasan kemudian sulit untuk mendapatkan data referensi bangunan 
yang dianggap bersejarah bagi Indonesia. Contohnya adalah 
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bangunan beragaya Arsitektur Jengki. Penelitian ini akan 
memfokuskan mengkaji tentang tipologi fasade bangunan rumah 
tinggal berlanggam jengki yang ada di Kota Medan. Dalam isunya, 
selain dari sisi penghematan energi pada fasad, Arsitektur Jengki 
adalah bagian sejarah yang mulai pudar di Indonesia.  
Key Words : Bangunan, Fasad, Energi, Jengki, Medan.  
 
1. PENDAHULUAN 
Lingkungan dan energi merupakan isu global yang dihadapi 
peradaban manusia dewasa ini. Peningkatan tajam penggunaan energi 
dalam kaitannya untuk menaikkan taraf hidup manusia tidak saja 
mengexploitir sumber-sumber daya energi, tetapi juga dapat 
membahayakan lingkungan fisik alami dalam skala global. Bangunan 
gedung sebagai bagian dari lingkungan yang bertujuan menciptakan 
ruang-ruang nyaman untuk taraf kehidupan yang lebih baik juga 
menyebabkan permasalahan yang sama. Meskipun bukan merupakan 
satu-satunya pemakai energi, tetapi bangunan gedung dengan seluruh 
peralatan penunjangnya mengkonsumsi energi dalam jumlah cukup 
besar. Dalam ilmu arsitektur, perancangan bangunan dengan konsep 
yang mengarah pada zero energy untuk di Indonesia masih jauh dan 
sekedar wacana. Salah satu konsep tersebut menjadi landasan utama 
dari konsep pengembangan bangunan hemat energi. Dengan 
dipahami betul bahwa mengaplikasikan disain bangunan hemat 
energi maka dampak positifnya akan langsung didapatkan oleh setiap 
pengguna, yaitu besaran konsumsi energi akan berkurang.  
 Dalam sejarah perkembangan keilmuan arsitektur, selalu sejalan 
dengan berkembangnya gaya atau langgam pada masa tertentu, 
sehingga mengalami beberapa priode perkembangan. Arsitektur 
Jengki merupakan salah satunya langgam khas Indonesia yang 
muncul pada fase “Post Modernisme”, sekitaran tahun 1950-60’an. 
Menurut (Sumalyo, 2005) Selaras dengan itu, juga berkembang aliran 
brutalisme yang bentukannya aneh dibandingkan dengan bentuk-
bentuk yang sudah ada pada masa sebelumnya langgam Arsitektur 
Jengki terlahir di Inonesia paska kemerdekaan, setelah arsitek-arsitek 
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Belanda tidak lagi mengarsiteki pembangunan masa itu. Menurut 
(Setyabudi et al., 2012) tergeraklah arsitek muda bangsa yang 
dahulunya belajar dan bekerja pada perusahaan Belanda dan mulai 
mencari-cari bentuk baru dengan semangat nasionalisme untuk 
meninggalkan sisa-sisa penjajahan Menurut (Roesmanto, 2004), 
Arsitektur Jengki dikategorikan pada arsitektur  modern khas 
Indonesia, kehadirnya menjadi jawaban atas kekosongan 
perkambangan arsitektur paska perebutan kekuasaan terhadap 
Belanda. Bisa dikatakan gaya jengki adalah pembaharuan sebagai 
bentuk dari identitas dan bukan tahapan lanjutan arsitektur Belanda. 
Dari istilah pemaknaan kata Jengki ditelusuri dari asal mula 
langgam ini, banyak peneliti berpendapat dengan menghubungkan 
kondisi pada masa itu. Menurut (Sukada, 2004), istilah Jengki diambil 
dari bahasa Amerika yaitu Yankee yang bermakna negatif, berartikan 
tentara yang berperang untuk menyatakan dalam perang sipil. 
Menurut (Widayat, 2006), rumah jengki biasanya berlokassi disudut 
kota yang berhalaman luas dan berfungsi sebagai vila atau rumah 
hunian. Dipahami selama ini rumah tinggal jengki merupakan 
bangunan yang berdiri sendiri dan langka didapati berdekatan di 
suatu lingkungan. Pada umumnya rata-rata bangunan bergaya jengki 
banyak dipakai untuk rumah tinggal sering dipahami sebagai rumah 
bergaya jengki. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data 
tipologi fasade bangunan rumah tinggal Arsitektur Jengki di Kota 
Medan, beserta sejarah dan ciri-ciri dari langgam Arsitektur Jengki 
sebagai informasi data yang terpublikasikan. 
2. DASAR TEORI 
Dalam pemakaian energi listrik, bangunan publik merupakan 
sektor konstruksi yang ketiga terbesar di wilayah Sumatera, dimana 
konsumsi energi rata-rata sebesar 12% dari energi listrik yang tersedia 
dengan pertumbuhan rata-rata pengguna energi listrik diperkirakan 
sebesar 11,60% pertahun, dimana hal tersebut sangat berbanding 
terbalik dengan ketersediaan sumber energi oleh pemerintah oleh PLN 
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khususnya daerah Sumatera Utara dengan daya mampu sebesar 1.431 
MW dan beban pucak mencapai 1.868 MW, dengan defisit energi 
listrik sebesar 300 MW dari kebutuhan yang diperlukan sebesar 30%-
35% (600MW) cadangan pasokan energi listrik pada tahun 2015 dalam 
memenuhi kebutuhan daya energi tersebut. Sebagai salah satu contoh 
bangunan publik di Indonesia, khususnya bangunan dengan langgam 
arsitektur Jengki di Kota Medan yang tidak diberi prioritas dalam 
pembangunan fasilitas publik khususnya dalam bidang pemanfaatan 
energi secara effisien dan mandiri. Tidak diberikannya prioritas 
tersebut mengakibatkan sebagian besar fasilitas ini mengkonsumsi 
energi yang cukup besar dalam penggunaannya sehingga upaya 
penyelamatan lingkungan di dalam sektor energi sangat sulit 
diterapkan, seperti memasang sistem energi terbarukan, produk-
produk energi yang lebih efisien dan memperbaiki keseluruhan 
permukaan bangunan secara signifikan untuk dapat membantu 
meningkatkan kesehatan dan lingkungan kegiatan publik. 
Arsitektur Jengki adalah langgam khas yang merupakan identitas 
arsitektur di Indonesia setelah kemerdekaan. Gaya arsitektur ini 
berkembang sekitaran tahun 1950-1960’an, sejalan dengan runtuhnya 
arsitektur modern dan beralih pada priode “Post Modernisme” awal. 
Ditelusuri dari sejarahnya, banyak peneliti berpendapat dengan 
mengkaitkan kondisi pada masa itu. Menurut silas dalam(Widayat, 
2006) asal-usul bentuknya diperkirakan dari adegan Draw dalam film 
Cowboy, dengan posisinya dengan kaki membentuk kuda-kuda 
miring yang menjadi ilham untuk melahirkan arsitektur bergaya 
jengki. Menurut (Sukada, 2004) istilah jengki diadopsi dari bahasa 
Amerika yaitu Yankee yang berkonotasi negatif, berartikan tantara 
yang berperang untuk menyatakan perang sipil di Amerika.  
Menurut (Widayat, 2006) rumah jengki pada umumnya terletak di 
pinggiran-pinggiran kota yang berhalaman luas dan berfungsi sebagai 
vila atau rumah hunian. Dipahami selama ini rumah jengki 
merupakan unit tunggal dan jarang dijumpai berderet disebuah 
lingkungan. Beberapa bangunan ini banyak digunakan untuk 
kepentingan rumah tinggal yang dikenal sebagai rumah Langgam 
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Jengki. Contoh gambar bangunan rumah tinggal Langgam Jengki, 













Elemen-elemen Bangunan Berlanggam Jengki 
Secara umum dapat dikatakan bahwa, perancangan Arsitektur 
Jengki lebih banyak dilakukan pada pengolahan wujud luar 
Gambar 2.1 
(a). Rumah milik Soegianto di Malang, tahun 1960-an 
(b). Rumah keluarga Haludin Lubis di Tebet, Jakarta Selatan, 1965 
Sumber : https://www.bbc.com/indonesia/majalah-43712383 (2018) 
(a) (b) 
Gambar 2.2 
(c). Rumah milik Juragan Tembakau Haji Samsul di Madura, tahun 1960’an 
(d). Salah satu Vila di Jawa Tengah, tahun 1960’an 




bangunan. Hanya sedikit yang melakukan sampai ke ruang dalam. 
Hal ini hanya terbatas pada beberapa bangunan saja. Ruang hanya 
sekedar mengikuti bentuk kulit bangunan. Sehingga pola 
ruangnyapun tidak terlalu berbeda dengan ruang-ruang konvensional 
pada masa itu.Adapun beberapa elemen umum yang khas pada 
bangunan jengki menurut Prijotomo dalam(Kurniawan, 1999), yaitu : 
a) Atap Pelana 
Bangunan jengki umumnya dibangun menggunakan atap pelana 
(atap yang memiliki dua bidang atap). Pada beberapa bangunan 
didesain mengecil dibagian belakang. Umumnya atap jengki ini lebih 
kepada bentuk simetris dengan kemiringan atap kurang lebih 35 .̊ 
Namun, atap dari bangunan jengki juga memiliki bentukan yang lain. 
Atap ini sisinya tidak menyatu dalam satu bidang sehingga 
membentuk bidang dinding yang lebih kecil dan digunakn sebagai 
penutup rongga pada patahan atap yang sisinya tidak menyatu. 
b)   Tembok Depan (gevel) yang miring 
Pada perkembanagan awal, bidang pentagonal dibentuk oleh dua 
sisi tegak pada bidang dinding konvensional yang dimiringkan dan 
sisi penopang atap pelana sehingga terbentuk segitiga gevel. Hal ini 
menandai ciri anti geometri atau anti tegak lurus. Perkembangan 
selanjutnya, sisi tegak yang didesain miring terkadang cukup pada 
salah satu sisi saja, dan membentuk pentagonal menjadi tidak utuh 
lagi. Selain itu ada bentukan yang lebih baru, variasi baru ini bentuk 
lain yang ujung atas atap pelananya tidak bertemu di satu sisi 
melainkan bergeser sehingga membentuk sisi yang agak pendek. Pada 
beberapa bangunan, bidang miring ini tidak hanya berupa dinding 
dinding saja melainkan berupa kolom yang mengecil ke bawah, Pada 
bidang pentagonal ini lubang untuk jendela dan pintu dibuat denagan 
bentuk lubang yang sangat variatif, dari bentuk lubang belah ketupat, 
wajik, lingkaran, segi-banyak sampai trapesium tak beraturan. 
c) Krawang (Rooster) 
Rooster merupakan salah satu elemen yang berkaitan dengan dalih 
penyesuaian terhadap iklim tropis. Bentukannya yang bermacam-
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macam dari yang segilima, segitiga, lingkaran, sampai trapesium tak 
beraturan. Biasa ditempatkan pada bidang dinding yang pentagonal. 
d) Teras (Beranda) 
Teras di sini adalah struktur yang ditempatkan dibagian tertentu 
sebagai penyeimbang kesan keseluruhan. Pada umumnya teras 
merupakan bagian tersendiri, bahkan jika menyatu dengan bangunan, 
sosok tersebut hanya berupa tambalan yang menyesuaikan dengan 
komposisi elemenlainnya dan tidak akan merusak kemiringan yang 
terjadi. Kemiringan atap ke arah belakang teras berbentuk segitiga 
atau atap bentuk gerigi, dan atapnya juga dapat ditopang oleh tiang-
tiang miring. 
e) Bingaki Beton dan Beberapa Elemen Lain yang Membentuk 
Ornamen 
Ornamen ini cukup penting sebagai daya tarik penampilan dan 
ungkapan kebebasan dari arsitek dan penghuninya pada masa itu. 
Ragam hias yang dibuat kebanyakan ciptaan arsitek dengan pola garis 
linier vertikal dan horizontal dikombinasi dengan garis meliuk dan 
bentuk motif alam seperti, bentuk matahari, sulur-sulur tanaman, 
gelombang laut dan lain sebagainya 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian akan dilakukan berlokasi di Kota Medan yang difokuskan 
pada beberapa bangunan rumah tinggal yang memiliki gaya atau 
langgam Jengki. Lokasi penelitian telah ditentukan sesuai dengan 
pengamatan tipologi dengan mengamati elemen-elemen dari fasade 
bangunan rumah tinggal jengki.  
Lokasi penelitian yang terlihat dari peta provinsi Sumatera Utara dan 




Gambar 3.1 Peta Sumatera Utara 
Sumber : http://dprd-sumutprov.go.id/page/tentang-sumut (2021) 
Rincian lokasi penelitian di beberapa tempat yaitu rumah tinggal yang  
bergaya Jengki di Kota Medan :  
 
Gambar 3.2 Peta Kec. Medan Baru dan 8 Objek penelitian 
Sumber : Google Maps dan Dokumentasi Pribadi 
Metode Penelitian 
Dalam jenis penelitian, Identifikas Tipologi Arsitektur Jengki pada 
Rumah Tinggal ini akan menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Metode yang akan digunakan dimaksudkan untuk pengolahan 
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sebuah data yang menggambarkan objek dan data itu berupa 
pengelompokan dari elemen-elemen pada fasade bangunan rumah 
tinggal berlanggam jengki atau dikatakan dengan menggunakan 
pendekatan tipologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan/lisan dari 
orang lain/prilaku yang dapat diamati. Menurut (Rahmat, 2009). Tipe 
dari penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara terperinci mengenai fenomena-fenomena 
tertentu yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Menurut 
(Prajitno, 2013). Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 
digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi pada 
masa sekarang dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan 
data, membuat klasifikasi data, membuat kesimpulan dan laporan 
dengan tujuan utama untuk pengembangan tentang suatu keadaan 
secara objektif dalam suatu deskriptif situasi. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan tipologi. Pengolahan data berupa data primer foto 
menjadi data sketsa elemen-elemen fasade. Tipologi dilakukan dengan 
mengkelompokkan fasade berdasarkan elemen-elemen yang khas pada 
bangunan rumah tinggal jengki. Setiap pengelompokan berdasarkan 
elemen-elemen jengki kemudian disesuaikan dengan elemen-elemen 
pembentuk dari fasade sebagai variabel penelitian. Penulis 
menggunakan tipe deskriptif kualitatif dikarenakan tipe tersebut 
sesuai dengan kebutuhan penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
penulis, dimana penulis ingin mengetahui tipologi rumah tinggal 
berlanggam jengki. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini berlokasi di Kota Medan, di Kecamatan Medan Baru di 
daerah sekitaran jalan Pasar Baru, jalan Seruling, jalan Mandolin, jalan 
Rebab, dan jalan Markas. Lokasi ini merupakan daerah pemukiman 
dan daerah perindustrian yang di mana tempat ini banyak terdapat 
tempet-tempat cafe dan restoran. Menurut dari PEMKO Medan, 
Kecamatan Medan Baru bebatasan dengan sebagai berikut: 
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 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Medan Sunggal 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Medan Polonia 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Medan Selayang 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Medan Petisah 
Kecamatan Medan Baru dengan luas wilayahnya 5,41 km2. Daerah ini 
adalah salah satu daerah hunian dan permukiman di Kota Medan, 
terdiri dari 6 kelurahan terbagi atas 64 lingkungan. 
Pada penelitian yang telah dilakukan, objek dari penelitian berlokasi di 
kota Medan, berkaitan dengan objek rumah tinggal yang berlanggam 
jengki. Pada dasarnya objek dari penilitian ini merupakan rumah 
tinggal pribadi. Berdasarkan analisa yang telah dilakuakn, penyebaran 
dari rumah tinggal jengki di Kota Medan cukup luas dan merata 
disetiap daerah, tetapi dalam perkembangannya sekarang sudah 
mulai tertutupi dengan bangunan baru yang sudah lebih modern. Ada 
juga bangunan jengki ini tidak lagi digunakan dan berkemungkinan 
akan di hancurkan.  
Di bawah ini adalah deskripsi 2 dari 8 objek penelitan rumah tinggal 
berlanggam jengki :  





Rumah ini terletak di jalan Pasar Baru Medan di Kecamatan Medan 
Baru, di bangun pada tahun 1965. Pemiliknya yaitu Bapak Agus yang 
Gambar 4.1 Rumah Bapak Agus (Objek Penelitian 1)Sumber : Dokumentasi 
pribadi (2019) 
FASAD HEMAT ENERGI BERLANGGAM JENGKI 155 
 
merupakan generasi kedua pemilik dari rumah ini. Sebelumnya 
kepemilikan dari rumah ini adalah orang tua dari beliau. Rumah ini di 
wariskan oleh orang tua beliau pada tahun 1980. Menurut cerita dari 
narasumber, bangunan ini tidak ada mengalami prubahan dari segi 
elemen-elemen fasade dan warna, tetapi ada penambahan banguanan 
dibagian belakang, dibangun pada tahun 1985. Bentuk dari bangunan 
ini memilik bentuk denah persegi panjang. Berdasarkan analisa, 
bangunan ini memiliki elemen-elemen fasade yang sebagai berikut : 
1. Atap   : Bangunan ini menggunakan atap pelana berulang 
dengan bentuk lisplang mengecil ke bawah. 
2. Pintu : Pada rumah ini menggunakan tipe pintu 2 bukaan 
yang materialnya dari kayu. 
3. Jendela  : Model jendela yang digunakan pada bangunan ini, 
menggunakan  model 3 daun, dengan 2 tipe yang berbeda tipe 
pertama bermaterial kayu-krepyak, tipe yang kedua bermaterial 
kayu-kaca. 
4. Tembok depan  (gevel)   : Tidak memiliki tembok gevel 
pentagon yang biasanya ditemukan di pada rumah jengki. 
5. Krawang (rooster)    : Memiliki rooster lingkarang kecil di 
tengah dan  berkelopak 7 bentuknya seperti bunga. 
6. Teras  : Bentukan atap teras/cnopy yang bentuknya 
gerigi dan di topang tiang kiri-kanan tegak lurus, dua tiang di 
bagian tengah miring. 
7. Bingkai beto : Memiliki bingkai yang digunakan pada 
jendela      dan berbentuk trapesium sama kaki terbalik. 
8. Ornamen  : Memiliki ornamen pada bagin bawah 















Rumah ini terletak di jalan Seruling di Kecamatan Medan Baru 
berdekatan dengan lokasi (Objek penelitian 1) tetapi tidak satu 
jalan, dibangun pada tahun 1967. Pemeilik dari rumah yaitu 
Bapak Mangara merupakan generasi kedua yang memiliki 
rumah ini. Sebelumnya rumah ini kepunyaan orang tua beliau 
yang dihuni bersama-sama dengan beliau dan saudara-
saudaranya dari kecil. Rumah ini diwariskan kepada beliau 
pada tahun 1980an. Menurut cerita narasumber, rumah ini tidak 
mengalami perubahan bentuk apa pun hanya saja pemugaran 
pada genteng atap karena sudah mengalami pelapukan dan 
juga ada perubahan warna, sebelumnya berwarna krem-putih. 
Bentuk dari bangunanya dari bentuk denah mirip dengan 
(Objek penelitian 1) berbentuk persegi panjang. Berdasarkan 
analisa, bangunan ini memiliki elemen-elemen fasade yang 
sebagai berikut : 
1. Atap : Bangunan ini menggunakan atap pelana berulang 
dengan bentuk lisplang mengecil ke bawah. 
Gambar 4.2 Rumah Bapak Mangara Hamonangan Situmorang (Objek 
Penelitian 2) Sumber : Dokumentasi pribadi (2018) 
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2. Pintu  : Pada rumah ini menggunakan tipe pintu 1 bukaan 
yang materialnya dari kayu. 
3. Jendela  : Model jendela yang digunakan pada bangunan ini, 
menggunakan model 3 daun, dengan 2 tipe yang berbeda tipe 
pertama material kayu-krpeyak dan tipe kedua kayu-kaca-
krepyak. 
4. Tembok depan (gevel : Tidak memiliki tembok depan gevel 
pentagon      yang biasanya ditemukan pada rumah jengki. 
5. Krawang (rooster)    : Memiliki rooster lingkarang kecil di tengah 
dan   berkelopak 6 bentuknya seperti bunga. 
6. Teras  : Bentukan atap teras/cnopy yang bentuknya gerigi 
dan dengan di topang tiang kiri-kanan tegak lurus, mengecil 
dibagian bawah. 
7. Bingkai beton  : Memiliki bingkai yang digunakan pada jendela  
di bagian atas berbentuk flat. 
8. Ornamen  : Memiliki ornament pada dinding yang berjendela, 
dengan menngunakan material batu alam. 
4.2 Tipologi Fasade pada Rumah Tinggal Arsitektur Jengki di 
Medan  

























satu sisi saja 
(tidak utuh). 
2 Tipe 2-Atap pelana 


























































































Tabel 4.2 Elemen Pintu pada Rumah Tinggal Arsitektur Jengki 































mulai dari tahun 
1950’an, pada 
corak awal.  












pintu 2 daun  
dengan material 
kayu bermotif 
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Sumber : Dokumentasi pribadi 
5. KESIMPULAN 
Arsitektur Jengki merupakan gejala awal munculnya arsitektur 
modern di Indonesia. Perkembangannya banyak di pengaruhi 
kondisi pada saat itu, di mana pada masa itu pembangunan di 
Indonesia mengalami kekosongan arsitek dan kemudian 
pergerakan baru muncul yaitu arsitek-arsitek lokal yang bangkit 
dengan semangat nasionalisme. Jengki ini merupakan langgam 
yang terlahir pada masa-masa pasca kemerdekan. 
Kajian terhadap tipologi fasade Arsitektur Jengki pada rumah 
tinggal ini menghasilkan berupa temuan deskriptif sebagai berikut 
: 
a. Dari kesamaan bentuk dasar, umunya rumah jengki 
yang banyak ditemukan adalah berbetuk denah 
persegi panjang, bentukannya sering dijumpai 
memanjang kebelakang dan ada juga memanjang 
kesamping. 
b. Tidak ada mengalami perubahan bentuk pada elemen-




c. Sering dijumpai menggunakan atap pelana berulang 
yang memiliki bagian tampak yang salah satu sisi-
sisinya kiri atau kanan yang memanjang kedepan. 
d. Untuk jendela lebih banyak terlihat menggunakan 
jendela kayu dengan model daun jendela bentuk 
krepyak. 
e. Bentuk dari atap teras/cnopy lebih sering 
menggunakan bentukan gerigi dengan di topang oleh 
tiang-tiang dari kayu yang miring atau tegak lurus. 
f. Walaupun bangunan Jengki ini jumlahnya masih 
cukup banyak. Namun dapat dikatakan bahwa data-
data kepustakaan yang berkaitan dengan langgam ini 
masih sangat sedikit. 
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